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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh konflik peran, komitmen 
organisasi, locus of control, dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja auditor. Subyek 
dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di DIY 
dan Jawa Tengah. Sampel dipilih dengan menggunakan metode confenience 
sampling. Jumlah kuesioner yang dibagikan adalah 45 eksemplar, tetapi hanya 43 
kuesioner kembali dan memenuhi kriteria untuk digunakan sebagai sampel untuk 
penelitian ini. Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja auditor, tetapi 
konflik peran, komitmen organisasi, dan locus of control tidak berpengaruh terhadap 
kinerja auditor.  
Kata kunci : konflik peran, komitmen Organisasi, locus of control, gaya 




The purpose of this research is to examine the effect of role conflict, organizational 
commitment, locus of control, and leadership styles have effect to auditor 
performance. Subject in this research are auditors who work at public accounting firm 
DIY and East Java. The sample is selected using confenience sampling method. 
Number of questionaires distributed was 45 copies, but only 43 questionnaries 
returned and meet the criteria to use as samples for this research. This research uses 
multiple linier regressions. The result of this research shows that leadership styles 
affect the auditor performance, but role conflict, Organizational Commitment and 
Locus of Control do not affect the auditor performance. 
Keywords: role conflict, organizational commitment, locus of control, and leadership 
styles, auditor performance. 
 
1. PENDAHULUAN 
Persaingan dunia usaha akan semakin meningkat dalam menghadapi ASEAN 
Economic Community (AEC). AEC ini akan memiliki dampak positif dan negatif bagi 
perkembangan Kantor Akuntan publik. Pembentukan komunitas ekonomi tersebut 
akan memberikan implikasi terciptanya pasar tunggal dan dapat memicu persaingan 
bisnis di wilayah Asia Tenggara. ASEAN Economic Community memberikan peluang 
dan keuntungan bagi dunia bisnis, karena terjadi peningkatan akses pasar antar 
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negara-negara ASEAN. Perusahaan-perusahaan dapat memperluas cakupan pangsa 
pasar, aliran investasi, modal dan tenaga kerja yang terampil. Namun demikian 
kondisi tersebut juga memiliki konsekuensi bagi dunia bisnis. Hal ini terjadi karena 
dengan terbukanya akses dari kawasan ASEAN tentunya terjadi peningkatan tuntutan 
pengguna laporan keuangan terhadap disajikannya laporan keuangan yang 
berintegritas tinggi (Mindarti, 2015)Pesatnya persaingan dikalangan auditor dan 
berkembangnya profesi tersebut menuntut auditor untuk selalu meningkatkan 
kinerjanya, sehingga diyakini mampu menjadi auditor yang berkualitas tinggi. 
Berkaitan dengan tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan yang terjadi 
dalam laporan keuangan, maka Auditing Standards Board (ASB) mengeluarkan 
Statement on Auditing Standards (SAS) No 82. 
Dikeluarkan SAS No 82 ini untuk meningkatkan kinerja auditor dengan cara 
menambah dan memperjelas pedoman operasional bagi auditor dalam 
mempertimbangknan kecurangan material yang terjadi (Hanna dan Firnanti, 2013). 
Dalam menjalankan profesinya, seorang akuntan publik memiliki peranan 
yang sama halnya dengan profesi lain disebuah perusahaan atau organisasi. Mereka 
harus profesional dalam menjalankan segala pengelolaan diperusahaan atau 
organisasi tempat mereka bekerja. Akuntan publik dalam hal ini bertindak sebagai 
pengelola bisnis yang sangat penting berhubungan dengan tugas dan tanggung 
jawabnya. Akuntan publik bertugas untuk memeriksa dan memberikan opini terhadap 
kewajaran laporan keuangan suatu entitas usaha berdasarkan standar yang telah 
ditentukan IAI serta memiliki dua tanggung jawab yaitu menjaga kerahasiaan 
informasi yang diperoleh dalam melaksanakan pekerjaannya dan menjaga mutu 
pekerjaan profesionalnya (Devi Safitri, 2014).  
Kondisi kerja yang kurang kondusif serta terjadinya kasus-kasus kegagalan 
auditor dalam mengungkapkan rekayasa dan kecurangan pelaporan keuangan 
berskala besar, telah membuat banyak pihak mempertanyakan serta meragukan 
kredibilitas dan independensi profesi akuntan publik, hal tersebut diperkuat dengan 
bukti semakin meningkat tuntutan hukum terhadap kantor akuntan. Padahal profesi 
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akuntan mempunyai peranan penting dalam menyediakan informasi keuangan yang 
handal bagi perusahaan, investor, kreditor, pemegang saham, karyawan, debitur, dan 
pihak-pihak lain yang berkepentingan. Para pengguna jasa auditor mengharapkan 
adanya suatu kinerja yang baik dan tinggi dari para auditor, dengan tetap 
mempertahankan transparansi, profesionalitas dan independensi kerja, serat mengacu 
pada prinsip good governance (Trisnaningsih, 2007) 
Kinerja auditor dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah konflik 
peran. Penelitian Agustina (2009) menunjukkan hasil bahwa konflik peran 
berpengaruh terhadap kinerja auditor, sedangkan penelitian dari Fransiska Wijaya dan 
Subagyo (2017) dan Hanna dan Firnanti (2013) menunjukkan hasil bahwa konflik 
peran tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. Fanani et al (2008) dalam Wijaya 
dan Subagyo (2017) menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan konflik peran adalah 
suatu konflik yang timbul karena mekanisme pengendalian birokrasi organisasi tidak 
sesuai dengan norma, aturan, etika, dan kemandirian profesional. Kondisi tersebut 
biasanya terjadi karena adanya dua perintah berbeda yang diterima secara bersamaan, 
dan pelaksanaan salah satu perintah saja dapat menimbulkan rasa tidak nyaman dalam 
bekerja dan bisa menurunkan motivasi kerja karena mempunyai dampak negatif 
terhadap perilaku individu seperti timbulnya ketegangan kerja, banyak terjadi 
perpindahan pekerja, penurunan kepuasan kerja, sehingga bisa menurunkan kinerja 
auditor secara keseluruhan. Konflik peran yang mungkin muncul bagi seorang auditor 
adalah ketika  seorang auditor independen yang mengemban tugas dan bekerja di 
KAP, dihadapkan dengan permintaan yang disampaikan klien atas hasil temuan yang 
tidak sesuai dengan harapan klien. Terdapat kemungkinan terjadinya konflik peran 
apabila akuntan bekerja ditempat dengan norma dan aturan yang berbeda dengan 
norma dan aturan kode etik yang dipelajarinya (Assegaf, 2005, dalam Hanna dan 
Firnanti, 2013) 
Penelitian dari Wijaya dan Subagyo (2017) dan Devi Safitri (2014)  
menunjukkan hasil bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja 
auditor, sedangkan penelitian dari Putra dan Ariyanto (2016) menunjukkan hasil 
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bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. Komitmen 
merupakan suatu sikap dan perilaku yang dapat dipandang sebagai penggerak dari 
motivasi seseorang dalam bekerja adalah saling terkait erat. Komitmen juga 
merupakan suatu konsistensi dari wujud keterikatan seseorang terhadap suatu hal, 
seperti : karir, keluarga, lingkungan pergaulan sosial dan sebagainya. Adanya suatu 
komitmen dapat menjadi suatu dorongan bagi seseorang untuk bekerja lebih baik atau 
malah sebaliknya menyebabkan seseorang justru meninggalkan pekerjaannya, akibat 
suatu tuntutan komitmen lainnya. Komitmen yang tepat akan memberikan motivasi 
yang tinggi dan memberikan dampak yang positif terhadap kinerja suatu pekerjaan 
Trisnaningsih (2001). Komitmen organisasi juga dipandang berpengaruh dalam 
meningkatkan kinerja yang menunjukkan sejauh mana seorang individu mengenal 
dan terikat pada organisasinya. Seorang individu yang memiliki komitmen tinggi 
kemungkinan akan melihat dirinya sebagai anggota sejati organisasi. Komitmen 
organisasi dibangun atas dasar kepercayaan pekerja atas nilai-nilai organisasi, dimana 
seseorang karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan-tujuan dan 
keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut 
(Suryadi, 2015) 
Selanjutnya penelitian dari  Srimindarti dan  Hardiningsih (2015) 
menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh negative terhadap kinerja auditor, 
sedangkan Wijaya dan Subagyo (2017) dan Putra dan Ariyanto (2016) memberikan 
hasil bahwa locus of control berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Locus of 
control merupakan salah satu aspek karakteristik kepribadian yang dimiliki oleh 
setiap individu dan dapat dibedakan menjadi locus of control internal dan  eksternal. 
Kontrol internal akan tampak melalui kemampuan kerja dan tindakan kerja yang 
berhubungan dengan keberhasilan dan kegagalan karyawan pada saat melakukan 
pekerjaannya, sedangkan kontrol eksternal adalah karyawan yang merasakan bahwa 
terdapat kontrol diluar dirinya yang mendukung hasil pekerjaan yang dilakukannya 
seperti lingkungan kerjanya Maulana (2012) dalam Wijaya dan Subagyo (2017). 
Locus of control internal adalah individu yang yakin bahwa mereka merupakan 
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pemegang kendali atas apapun yang terjadi pada diri mereka. Locus of control 
eksternal adalah individu yang yakin bahwa apapun yang terjadi pada diri mereka 
dikendalikan oleh kekuatan luar seperti keberuntungan dan kesempatan (Robbins, 
2008:102 dalam Putra dan Ariyanto, 2016) 
Penelitian dari Hanna dan Firnanti (2013) ,  Devi Safitri (2014) dan Arumsari 
Budiartha (2016) menunjukkan hasil bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh 
terhadap kinerja auditor, temuan ini memberikan indikasi bahwa gaya kepemimpinan 
seorang pemimpin sangat berpengaruh terhadap kinerja bawahannya, selain itu juga 
didukung adanya pemberian pembelajaran terhadap bawahannya. Menurut Luthans 
(2002) dalam Hanna dan Firnanti (2013) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 
merupakan cara pemimpin untuk mempengaruhi orang atau bawahannya sedemikian 
rupa sehingga orang tersebut mau melakukan kehendak pemimpin untuk mencapai 
tujuan organisasi meskipun secara pribadi hal tersebut mungkin tidak disenangi. 
Pada penelitian terdahulu menunjukkan ketidakkonsistenan terhadap hasil 
yang diberikan, maka peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian kembali 
dengan menambahkan variabel independen dalam penelitian Wijaya dan Subagyo 
(2017) tentang pengaruh konflik peran, komitmen organisasi, dan locus of control 
terhadap kinerja auditor ( Studi Empiris pada KAP wilayah Jakarta) hasil diatas 
menunjukkan hasil bahwa konflik peran tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor, 
sedangkan komitmen organisasi dan locus of control berpengaruh terhadap kinerja 
auditor. Perbedaan dengan peneliti sebelumnya dalam penelitian ini menambahkan 
variabel gaya kepemimpinan dengan alasan peneliti ingin mengetahui pengaruh gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja auditor karena peneliti terdahulu memiliki hasil yang 
berbeda. Populasi pada penelitian Wijaya F dan Subagyo (2017) adalah auditor yang 
bekerja di KAP wilayah Jakarta, sedangkan populasi pada penelitian ini adalah 
auditor yang bekerja di KAP di DIY dan Jawa Tengah.  
Berdasarkan latar belakang diatas yang menunjukkan adanya 
ketidakkonsistenan antar peneliti,  penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
kembali dengan mengambil judul “PENGARUH KONFLIK PERAN, 
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KOMITMEN ORGANISASI, LOCUS OF CONTROL, DAN GAYA 
KEPEMIMPINAN TERHADAP KINERJA AUDITOR” 
 
2. METODE 
Desain penelitian ini adalah penelitian empiris dengan melakukan uji hipotesis. Data 
yang digunakan adalah data primer dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan 
oleh peneliti dan diisi oleh responden (auditor) sebagai bahan untuk dilakukannya 
pengujian. Data penelitian ini diperoleh dari jawaban responden yaitu auditor yang 
bekerja di Kantor Akuntan Publik Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah. 
Data yang digunakan pada penlitian ini adalah data primer, berupa pengisian 
kuesioner yang dilakukan oleh auditor yaitu sebagai responden. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah skor masing-masing indikator variabel yang diperoleh dari 
pengisian kuesioner yang telah dibagikan kepada auditor yang bekerja di Kantor 
Akuntan Publik DIY dan Jawa Tengah. 
Kinerja auditor dapat diukur dengan empat dimensi personalitas, antara lain: 
kemampuan, komitmen personalitas, motivasi, dan kepuasan kerja. Kinerja auditor 
akan dilihat berdasarkan hasil dan proses audit yang dilakukannya sesuai dengan 
aturan dan standar yang ada. Dengan demikian, kemampuan seorang auditor dalam 
menyelesaikan tugasnya dan pemahaman yang baik akan aturan kode etik yang 
berlaku akan berujung pada hasil kerja yang lebih baik Larkin (1990) dalam 
Trisnaningsih (2007). Variable kinerja auditor dalam penelitian ini diukur 
menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Rizzo et al (1970), telah 
direplikasi oleh Hanna dan Firnanti (2013). Instrument terdiri dari 7 item pertanyaan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 






Tabel 1 Hasil Regresi Linier Berganda 
Variabel Koefisien t-hitung Sig 
Constant 4,856 2,387 0,022 
Konflik Peran 0,079 -0,144 0,886 
Komitmen Organisasi 0,141 0,869 0,391 
Locus of control 0,087 0,334 0,740 
Gaya Kepemimpinan 0,134 2,434 0,020 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Persamaan regresi : 
KA = 4,856 + 0,079 KP + 0,141 KO + 0,087 LOC + 0,134 GK + e 
Untuk menginterprestasikan hasil dari analisis tersebut, dapat dijelaskan :  
Konstanta sebesar 4,856 dengan parameter positif menunjukkan bahwa 
konflik peran, komitmen organisasi, locus of control, gaya kepemimpinan 
diasumsikan konstan atau sama dengan 0, maka kinerja auditor senilai 4,856, Nilai 
koefisien variabel konflik peran menunjukkan koefisien positif sebesar 0,079, apabila 
konflik peran mengalami peningkatan maka nilai kinerja auditor akan semakin 
meningkat, sedangkan apabila konflik peran mengalami penurunan maka tingkat 
kinerja auditor akan menurun, Nilai koefisien variabel komitmen organisasi 
menunjukkan koefisien positif sebesar 0,141, apabila komitmen organisasi 
mengalami peningkatan maka nilai komitmen organisasi akan meningkat, sedangkan 
apabila tingkat komitmen oragnisasi mengalami penurunan maka tingkat kinerja 
auditor akan menurun, Nilai koefisien variabel locus of control menunjukkan 
koefisien positif sebesar 0,087, apabila locus of control mengalami peningkatan maka 
nilai kinerja auditor akan meningkat, sedangkan apabila locus of control mengalami 
penurunan maka tingkat kinerja auditor akan menurun. 
Nilai koefisien variabel gaya kepemimpinan menunjukkan koefisien sebesar 
0,134, apabila gaya kepemimpinan meningkat maka nilai kinerja auditor akan 
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meningkat, sedangkan apabila gaya kepemimpinan mengalami penurunan maka 
tingkat kinerja auditor akan menurun.  
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui hasil uji statistic t dapat dilihat dari 
tabel 2 
Tabel 2 Hasil Analisis Uji t 
Variabel thitung ttabel Sig Kesimpulan 
Konflik Peran -0,144 2,022 0,886 H1 Ditolak 
Komitmen Organisasi 0,869 2,022 0,391 H2 Ditolak 
Locus Of Control 0,334 2,022 0,740 H3 Ditolak 
Gaya Kepemimpinan 2,434 2,022 0,020 H4 Diterima 
Sumber: Data Primer diolah,2018 
   Pada variabel Konflik Peran menunjukkan nilai sig sebesar 0,886 lebih besar 
dari 5% dan thitung < ttabel sebesar -0,144 < 2,022 maka Ho diterima (Ha ditolak) yang 
artinya Konflik Peran tidak berpengaruh terhadap Kinerja Auditor. 
Pada variabel Komitmen Organisasi menunjukkan nilai sig sebesar 0,391 
lebih besar dari 5% dan thitung < ttabel sebesar 0,869 < 2,022 maka Ho diterima (Ha 
ditolak) yang artinya Komitmen Organisasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja 
Auditor, Pada variabel Locus Of Control menunjukkan nilai sig sebesar 0,740 lebih 
besar dari 5% dan thitung < ttabel sebesar 0,334 < 2,022 maka Ho diterima (Ha ditolak) 
yang artinya Locus Of Control tidak berpengaruh terhadap Kinerja Auditor, Pada 
variabel Gaya Kepemimpinan menunjukkan nilai sig sebesar 0,02 lebih kecil dari 5% 
dan thitung > ttabel sebesar 2,434 > 2,022 maka Ho ditolak (Ha diterima) yang artinya 
Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Auditor. 
Berdasarkan pengujian hipotesis pertama menunjukkan hasil bahwa variabel 
konflik peran mempunyai thitung -0,144 lebih kecil dari ttabel 2,022 atau dapat dilihat 
dari nilai signifikansinya 0,886 > 0,05 maka H1 ditolak, sehingga konflik peran tidak 
berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
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Konflik peran timbul karena adanya dua perintah yang berbeda yang diterima 
secara bersamaan dan pelaksanaan salah satu perintah saja dapat mengakibatkan 
diabaikannya perintah yang lain. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ketika 
seorang auditor mengalami konflik peran, maka dalam bekerja mereka tatap 
memperhatikan etika profesional sehingga perhatian pada kinerja tetap ada dan tidak 
berdampak pada penurunan kinerja secara keseluruhan. 
Hasil ini dapat dijelaskan bahwa para auditor berusaha untuk selalu menjaga 
profesionalisme dalam bekerja walaupun terdapat konflik peran didalam dirinya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hanna dan Firnanti (2013). 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh konflik peran, komitmen organisasi, 
locus of control, dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja auditor pada KAP di DIY 
dan Jawa Tengah dapat disimpulkan sebagai berikut: Berdasarkan hasil analisis data 
diperoleh bahwa konflik peran tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor, sehingga 
hipotesis pertama ditolak. Hal ini terbukti dari nilai thitung -0,144 lebih kecil dari ttabel 
2,022 atau dapat dilihat dari nilai signifikansinya 0,886>0,05. Berdasarkan hasil 
analisis data diperoleh bahwa komitmen organisasi  tidak berpengaruh terhadap 
kinerja auditor, sehingga hipotesis kedua ditolak. Hal ini terbukti dari nilai thitung 
0,869 lebih kecil dari ttabel 2,022 atau dapat dilihat dari nilai signifikansinya 
0,391>0,05. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa locus of control tidak 
berpengaruh terhadap kinerja auditor, sehingga hipotesis ketiga ditolak. Hal ini 
terbukti dari nilai thitung 0,334 lebih kecil dari ttabel 2,022 atau dapat dilihat dari nilai 
signifikansinya 0,740>0,05. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja auditor, sehingga hipotesis keempat 
diterima. Hal ini terbukti dari nilai thitung 2,434 lebih besar dari ttabel 2,022 atau dapat 
dilihat dari nilai signifikansinya 0,020<0,05. 
Berdasarkan simpulan diatas, penulis memberikan saran sebagai berikut: 
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah populasi  yang  lebih   
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luas, Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan variabel yang lebih 
banyak, Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya tidak hanya menggunakan metode 
kuesioner saja, melainkan dengan wawancara secara langsung sehingga data yang 
didapat sesuai dengan kebutuhan peneliti.    
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